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Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tata kelola perusahaan dan struktur 

kepemilikan terhadap nilai perusahaan. Dalam konteks pasar yang semakin kompetitif, tata kelola 

perusahaan yang baik diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan investor dan mempengaruhi nilai 

perusahaan secara positif. Struktur kepemilikan, yang mencakup kepemilikan oleh manajer, institusi, 

dan publik, juga diharapkan memiliki dampak signifikan terhadap keputusan strategis perusahaan 

yang pada akhirnya berpengaruh pada kinerja dan nilai perusahaan. Metode penelitian yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-2022. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tata kelola peahaan yang baik berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan nilai perusahaan, sedangkan struktur kepemilikan memiliki pengaruh yang bervariasi 

tergantung pada jenis kepemilikan yang dianalisis. 

Kata Kunci: Tata Kelola Perusahaan, Struktur Kepemilikan, Nilai Perusahaan, Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Abstract − This research aims to analyze the influence of corporate governance and ownership 

structure on company value. In an increasingly competitive market context, good corporate 

governance is expected to increase investor confidence and positively influence company value. 

Ownership structure, which includes ownership by managers, institutions and the public, is also 

expected to have a significant impact on company strategic decisions which ultimately affect 

company performance and value. The research method used is multiple linear regression analysis 

with secondary data obtained from annual reports of manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange during the 2020-2022 period. The results of the analysis show that good 

corporate governance contributes significantly to increasing company value, while ownership 

structure has a varying influence depending on the type of ownership analyzed. 

Keywords: Corporate Governance, Ownership Structure, Company Value, Indonesian Stock 

Exchange. 

 

PENDAHULUAN 

Dewasai inii perkembangani ekonomii berdampingani erati dengani persaingani yangi 

ketat,i hali inii mengharuskani perusahaani untuki mempunyaii strategii yangi baiki dani 

tepati agari dapati menghadapii persaingani dipasar.i Keberhasilani tujuani organisasii dapati 

disebuti prestasii manajemen,i penilaiannyai diukuri darii seberapai baiki dalami mengambili 

keputusani darii pihaki internali maupuni pihaki eksternali (Fahlevii &i Mukhibad,i 2018).i 

tentui dalami prosesnyai perusahaani akani menghadapii yangi namanyai persaingani pasar.i 

Untuki menghadapii persaingani dipasar,i perusahaani memerlukani strategii yangi baiki 

dalami meningkatkani dayai saingi agari meningkatnyai pulai nilaii perusahaani padai titiki 

yangi palingi maksimali (Onasis,i 2018).i  

Nilaii perusahaani adalahi estimasii tentangi seberapai berhargai suatui perusahaani 

dani mencerminkani sejauhi manai investori ataui pasari bersediai membayari untuki 

memilikii ataui berinvestasii dalami perusahaani tersebuti (Fahlevii &i Mukhibad,i 2018).i 

Dengani demikian,i nilaii perusahaani adalahi penilaiani investori terhadapi keberhasilani 

pengelolaani dani pengalokasiani sumberi dayai perusahaan,i sertai hubungannyai dengani 
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hargai sahami perusahaan.i Faktor-faktori sepertii tatai kelolai perusahaani dani strukturi 

kepemilikani jugai mempengaruhii nilaii perusahaani (Yunitai eti al.,i 2018).i  

Tatai kelolai perusahaani adalahi sistemi yangi mencakupi serangkaiani struktur,i 

prosedur,i dani mekanismei yangi dirancangi untuki mengelolai perusahaani sesuaii dengani 

prinsipi akuntabilitas,i dengani tujuani meningkatkani nilaii perusahaani dalami jangkai 

panjang.i (Kosasihi &i Mungniyati,i 2022).i Sistemi tatai kelolai perusahaani merujuki padai 

kumpulani aturani dani insentifi yangi diterapkani olehi manajemeni untuki mengaturi sertai 

mengawasii kegiatani operasionali perusahaan.i Dengani demikian,i tatai kelolai yangi 

efektifi dapati memperbesari peluangi untuki meningkatkani keuntungani dani nilaii 

perusahaani dalami jangkai panjangi bagii parai pemegangi sahami (Hariatii &i 

Rihatiningtyas,i 2015).i Mekanismei pengukurani tatai kelolai perusahaani yangi palingi 

seringi dipergunakani adalahi komitei auditi dani dewani komisarisi independeni (Dinah,i 

2020).i  

Komitei auditi yaitui komitei independeni yangi dibentuki dii dalami dewani direksii 

suatui perusahaan.i Fungsinyai adalahi untuki memberikani pengawasani dani pengawalani 

terhadapi prosesi pelaporani keuangani dani pengendaliani internali perusahaani (Hariatii &i 

Rihatiningtyas,i 2015).i Tujuani yangi utamai darii komitei auditi yaitui untuki memastikani 

integritasi dani keandalani laporani keuangani perusahaani sertai memastikani bahwai 

praktiki akuntansii yangi benari dani kepatuhani terhadapi peraturani dani perundangani 

yangi berlakui (Kosasihi &i Mungniyati,i 2022).i Komitei auditi jugai berperani pentingi 

dalami mendeteksii dani mencegahi kecurangani ataui penyalahgunaani dii dalami 

perusahaan.i Tindakani inii dapati melindungii kepentingani pemegangi sahami dani 

mencegahi kerugiani finansiali yangi signifikan,i sehinggai mengurangii perilakui 

menyimpangi dani dapati meningkatkani nilaii perusahaani (Hariatii &i Rihatiningtyas,i 

2015). 

Dewani Komisarisi Independen,i sebuahi lembagai ataui badani yangi terdirii darii 

individu-individui yangi independeni secarai keuangani dani tidaki memilikii hubungani 

langsungi dengani perusahaan.i Dewani Komisarisi Independeni bertugasi untuki memberii 

pengawasani yangi independeni terhadapi kebijakani dani tindakani manajemeni 

perusahaan,i sertai melindungii kepentingani pemegangi sahami (Yunitai eti al.,i 2018).i 

Dewani Komisarisi Independeni memberii pengawasani kepadai kebijakani dani tindakani 

manajemeni perusahaani secarai independen.i Merekai membantui memastikani bahwai 

perusahaani dijalankani dengani baiki dani sesuaii dengani kepentingani pemegangi saham.i 

Pengawasani yangi independeni mengurangii risikoi kebijakani yangi buruki ataui tindakani 

yangi merugikan,i yangi padai gilirannyai dapati meningkatkani nilaii perusahaani (Dinah,i 

2020).i Dewani Komisarisi Independeni jugai melakukani evaluasii terhadapi kinerjai 

manajemeni perusahaan,i termasuki direksii dani eksekutif.i Dengani melakukani penilaiani 

yangi obyektif,i merekai dapati mengidentifikasii kelemahani ataui kekurangani dalami 

manajemeni dani memberikani rekomendasii untuki perbaikan.i Dengani memilikii 

manajemeni yangi kompeteni dani berkualitas,i nilaii perusahaani dapati meningkati 

(Kosasihi &i Mungniyati,i 2022). 

Hasili penelitiani terdahului yangi dilakukani olehi Harintii dani Rihatiningtyasi 

(2015)i Tatai kelolai yangi diindikasikani melaluii keberadaani dewani komisarisi 

independeni berpengaruhi positifi terhadapi nilaii perusahaan.i Didukungi olehi penelitiani 

Farahi (2017)i dani Yunitai (2017)i bahwai tatai kelolai perusahaani yangi diukuri dengani 

dewani komisarisi independeni perpengaruhi positifi terhadapi nilaii perusahaan.i 

Kemudiani menuruti penelitiani (Onasis,i 2019)i tatai kelolai perusahaani yangi diukuri 

dengani komitei auditi berpengaruhi positifi signifikani terhadapi nilaii perusahaani sejalani 

dengani penelitiani Fadeliai &i Diyantii (2019).i Sementarai itu,i strukturi kepemilikani 

jugai salahi satui factori yangi dapati memberikani sumberi dayai finansial,i pengawasan,i 
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dani stabilitasi jangkai panjangi dalami perusahaani (Nuryonoi eti al.,i 2019).i  

Strukturi kepemilikani sahami mengacui padai bagaimanai kepemilikani sahami 

dalami sebuahi perusahaani terbagii dii antarai parai pemegangi saham.i Strukturi 

kepemilikani sahami mempengaruhii kontrol,i pengambilani keputusan,i dani distribusii 

keuntungani perusahaan,i umumnyai melibatkani kepemilikani manajerial,i kepemilikani 

institusional,i dani kepemilikani sahami olehi individui ataui masyarakati umumi (Fadeliai 

&i Diyanti,i 2019).i Strukturi kepemilikani sahami dapati diukuri dengani duai faktori 

utama,i yaitui kepemilikani manajeriali dani kepemilikani institusionali (Dinah,i 2020). 

Kepemilikani manajeriali mengacui padai kepemilikani sahami suatui perusahaani 

olehi manajeri ataui eksekutifi perusahaani itui sendiri.i Inii mencakupi sahami yangi 

dimilikii langsungi olehi manajeri ataui eksekutif,i sertai sahami yangi dimilikii melaluii 

opsii sahami ataui skemai insentifi lainnyai (Nuryonoi eti al.,i 2019).i Kepemilikani 

manajeriali mempengaruhii nilaii perusahaani karenai proporsii kepemilikani yangi besari 

Mendorongi parai pemangkui kepentingan,i sepertii manajer,i untuki bekerjai dengani lebihi 

antusiasi dalami memenuhii kepentingani pemegangi saham,i sehinggai berkontribusii padai 

peningkatani nilaii perusahaani (Rivandii eti al.,i 2018).i Meningkatnyai kepemilikani 

manajeriali memilikii efeki positifi terhadapi kerjasamai antarai manajemeni dani pemegangi 

saham,i sertai membantui perusahaani dalami pengambilani keputusani sertai peningkatani 

nilaii perusahaani (Ruani eti al.,i 2015).i Kepemilikani manajeriali dapati meningkatkani 

transparansii dani akuntabilitasi manajemeni perusahaan.i Manajeri yangi memilikii 

kepemilikani sahami seringi kalii memilikii kepentingani langsungi dalami kinerjai 

perusahaani dani reputasii merekai sendiri.i Inii mendorongi merekai untuki menjalankani 

tugasi merekai dengani lebihi teliti,i melaporkani dengani jujur,i dani mematuhii praktiki 

tatai kelolai yangi baik.i Meningkatkani transparansii dani akuntabilitasi dapati memperkuati 

kepercayaani parai pemegangi sahami dani investor,i yangi padai gilirannyai dapati 

meningkatkani nilaii perusahaani (Nuryonoi eti al.,i 2019). 

Hasili penelitiani terdahului yangi dilakukani olehi Ruani eti al.i (2015)i Kepemilikani 

manajeriali memilikii pengaruhi positifi yangi signifikani terhadapi nilaii perusahaan,i 

sebagaimanai dibuktikani dalami penelitiani olehi Fadiliai dani Diyantii (2023)i dani 

Rivandii eti al.,i (2018). 

Kepemilikani institusionali mengacui padai Kepemilikani sahami perusahaani olehi 

lembagai keuangan,i sepertii perusahaani asuransi,i danai pensiun,i reksai dana,i bank,i 

sertai perusahaani modali ventura.i Institusi-institusii keuangani inii mengumpulkani danai 

darii berbagaii investori dani mengalokasikannyai kei dalami berbagaii instrumeni investasi,i 

termasuki sahami perusahaani (Fadeliai &i Diyanti,i 2019).i Semakini besari kepemilikani 

institusional,i semakini kuati pengawasani yangi dilakukani olehi institusii terhadapi 

tindakani manajer,i yangi bertujuani untuki meminimalisiri biayai keagenan,i sehinggai 

manajeri dapati beroperasii sesuaii dengani kepentingani perusahaani (Ismiyatii &i 

Mamduh,i 2019).i Kepemilikani institusionali cenderungi bersifati jangkai panjangi dani 

stabil.i Institusi-institusii inii seringi kalii memilikii strategii investasii jangkai panjangi dani 

tujuani untuki membanguni portofolioi yangi berkelanjutan.i Dengani memilikii pemegangi 

sahami yangi stabil,i perusahaani dapati mengurangii volatilitasi dani risikoi yangi terkaiti 

dengani perubahani kepemilikani yangi seringi terjadii padai investori individu.i Hali inii 

dapati memberikani stabilitasi dani kepastiani jangkai panjang,i yangi padai akhirnyai dapati 

memperbesari nilaii perusahaan.i (Fadeliai &i Diyanti,i 2019). 

Hasili penelitiani terdahului yangi dilakukani olehi Nurainai (2012)i menyatakani 

bahwai kepemilikani institusionali berpengaruhi positifi terhadapi nilaii perusahaan.i 

Didukungi olehi penelitiani Nuryonoi eti al.,i (2019)i bahwai kepemilikani institusionali 

berpengaruhi positifi signifikani terhadapi nilaii perusahaan,i dani penelitiani Ismiyantii dani 

Mamduhi (2019)i bahwai kepemilikani institusionali berpengaruhi positifi signifikani 
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terhadapi nilaii perusahaan.i  

Objeki penelitiani inii adalahi perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii Bursai 

Efeki Indonesia.i Menuruti Sukamuljai (2021),i industrii manufakturi dapati didefinisikani 

sebagaii sektori industrii yangi mengubahi bahani mentahi menjadii produki akhiri yangi 

memilikii nilaii komersiali dani dapati digunakani ataui dikonsumsii olehi konsumen.i 

Perusahaani manufakturi inii salahi satui sektori usahai yangi terusi mengalamii 

pertumbuhan.i Berdasarkani darii beberapai faktori yangi telahi diketahuii bahwai adanyai 

pengaruhi antarai Tatai Kelolai Perusahaani dani Strukturi Kepemilikani terdahapi Nilaii 

Perusahaan.i Dengani demikiani penelitiani inii mengangkati juduli “Pengaruhi Tatai Kelolai 

Perusahaani dani Strukturi Kepemilikani Terhadapi Nilaii Perusahaani padai Perusahaani 

Manufakturi yangi Terdapati dii Bursai EfekIndonesiai Periodei 2020-2022”. 

Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

METODE PENELITIAN 

Jenisi penelitiani yangi digunakani adalahi penelitiani kuantitatif.i Penelitiani 

kuantitatifi adalahi metodei penelitiani berdasarkani filosofii positivisme,i yangi digunakani 

olehi penelitii darii populasii ataui sampeli tertentui (Sastypratiwii &i Nyoto,i 2020).i 

Penelitiani inii menganalisisi tentangi dampaki tatai kelolai perusahaani dani strukturi 

kepemilikani terhadapi nilaii perusahaani padai perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii 

Bursai Efeki Indonesiai tahuni 2020-2022. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini 

yaitu metode purposive sampling. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan pengumpulan semua dokumentasi berupa annual report 

perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang didapatkan pada www.idx.co.id. Data 

diolah dengan bantuan Software Statistical Package for Social Science (SPSS). Metode 

analisis data yang digunakan yaitu uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari 

uji normalitas, uji autokolerasi, uji multikolonearitas dan uji heterokedastisitas. Uji hipotesis 

yang digunakan yaitu uji aanalisis regresi linear berganda, uji parsial (uji t), uji silmutan (uji 

f), uji koefisien determinasi. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

variabel dependent nilai perusahaan dan variabel independent yaitu komite audit, dewan 

komisaris independen, kepemilikan manajerial dan kepemilikan instituasional. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Analisisi statistiki deskriptifi digunakani untuki menggambarkani dani 

mendeskripsikani datai dalami penelitiani ini.i Analisisi inii mencakupi nilaii rata-ratai 

(mean),i nilaii maksimum,i nilaii minimum,i range,i dani standari deviasii darii masing-

masingi variabel.Variabel-variabeli yangi dianalisisi dalami penelitiani inii adalahi Nilaii 

Perusahaani (Y),i Komitei Auditi (X1),i Dewani Komisarisi Independeni (X2),i 

Kepemilikani Manajeriali (X3),i Kepemilikani Instituasionali (X4).i Gambari statistiki 

deskriptifi variabeli yangi digunakani dapati dilihati dalami tabeli 1i sebagaii berikut: 
Tabeli 1 Hasili Ujii Statistiki Deskriptif 

Descriptivei Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std.i Deviation 

Komite Audit 204 2.0

0 

4.00 2.990 .280 

Dewan Komisaris 

Independen 

204 1.00 5.00 1.500 .803 

Kepemilikan 

Manajerial 

204 -.48 .85 .1705 .222 

KepemilikanInstitu

asional 

204 .02 .91 .5731 .232 

Nilai Perusahaan 204 -289.11 784.95 25.863 84.726 

Valid N (listwise) 204     

Sumberi Outputi SPSSi 27i (datai diolah),i 2024 

1. Berdasarkan tabel 1 memperlihatkan bahwasanya sample yang diterapkan pada studi 

berikut sebanyak 204 pengamatan dalam kurun waktu tiga tahun berturut-turut yaitu 

2020-2022. Dari pengolahan data tersebut, variabeli Komitei Auditi (X1),i darii datai dii 

atasi bisai dideskripsikani bahwai nilaii minimumi 2,00, sedangkani hasili nilaii 

maksimumi 4,00,i nilaii rata-ratai darii Komitei Auditi sebanyaki 2,990i yangi dimanai 

menuruti Bougie,i R.Ji eti al.,i (2016)i nilaii meani yangi artinyai indikatori yangi 

digunakani dalami mengukuri rata-ratai dalami suatui datai sebagaii satui angkai yangi 

mewakilii keseluruhani datai set.i Makai nilaii meani tersebuti menandakani bahwai 

mayoritasi komitei auditi yangi adai perusahaani sektori manufakturi dii BEIi sebanyaki 

2,990i dani standari deviasii komitei auditi yaitui 0,280i i menunjukani bahwai standari 

deviasii lebihi rendahi darii meani menandakani tingkati penyimpangani ataui variansi 

rendah.i  

2. Menuruti datai dii atas,i padai variabeli Dewani Komisarisi Independeni (X2),i tahuni 

2020-2022i memilikii nilaii minimumi 1,00,i dani nilaii maksimumi 5,00i.i Nilaii reratai 

dewani komisarisi independeni sebesari 1,500i dani memilikii standari deviasii sebanyaki 

0,803i nilaii tersebuti lebihi kecili darii nilaii rata-ratai (mean)i yaitui 1,500.i Hali 

tersebuti berartii rata-ratai variabeli dewani komisarisi independeni mempunyaii tingkati 

variansi yangi rendah.i  

3. Menuruti datai dii atas,i padai variabeli Kepemilikani Manajeriali (X3),i memilikii nilaii 

minimumi -0,48,i dani nilaii maksimumi 0,85.i Nilaii reratai kepemilikani manajeriali 

sebesari 0,1705i dani memilikii standari deviasii sebanyaki 0,222i nilaii tersebuti lebihi 

tinggii darii nilaii rata-ratai (mean)i yaitui 0,1705.i Hali tersebuti berartii rata-ratai 

variabeli kepemilikani manajeriali mempunyaii tingkati variansi yangi tinggi. 

4. Menuruti datai dii atas,i padai variabeli Kepemilikani Instituationali (X4),i memilikii 

nilaii minimumi 0,02,i dani nilaii maksimumi 0,91i dari.i Nilaii reratai kepemilikani 

instituationali sebesari 0,5731i dani memilikii standari deviasii sebanyaki 0,232i nilaii 

tersebuti lebihi rendahi darii nilaii rata-ratai (mean)i yaitui 0,5731.i Hali tersebuti berartii 
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rata-ratai variabeli kepemilikani instituationali mempunyaii tingkati variansi yangi 

rendah. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Ujii normalitasi dilakukani untuki mengetahuii apakahi datai dalami penelitiani inii 

terdistribusii secarai normali ataui tidak.i Kenormalani datai merupakani hali pentingi 

karenai datai yangi terdistribusii normali dianggapi dapati mewakilii populasii secarai 

representatif.i Dalami penelitiani ini,i ujii normalitasi yangi digunakani adalahi ujii 

Kolmogorov-Smirnov.i Kriteriai pengambilani keputusani untuki ujii normalitasi inii 

adalah,i Jikai nilaii signifikansii lebihi besari darii 0,05i (P>0,05),i makai datai terdistribusii 

normal.i Jikai nilaii signifikansii lebihi kecili darii 0,05i (P<0,05),i makai datai tidaki 

terdistribusii normal.i Hasili ujii normalitasi menggunakani ujii Kolmogorov-Smirnovi 

dapati dilihati padai Tabeli 2. 
Tabeli 2 Hasili Ujii Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber:Outputi Spssi 27i (Datai Diolah),I 2024 

Uji Autokorelasi 

Ujii autokorelasii dilakukani untuki menentukani apakahi dalami modeli regresii 

lineari terdapati korelasii antarai kesalahani padai periodei saati inii dengani kesalahani 

padai periodei sebelumnya.i Jikai terdapati korelasi,i makai hali inii mengindikasikani 

adanyai masalahi autokorelasii dalami modeli regresi.i Untuki mengujii autokorelasi,i 

dalami penelitiani inii digunakani ujii Durbin-Watsoni (Ujii D-W).i Kriteriai pengambilani 

keputusani dalami ujii D-Wi adalahi jikai nilaii Durbin-Watsoni beradai padai rentangi -2i <i 

DWi <i 2,i makai dapati disimpulkani bahwai tidaki terjadii gejalai autokorelasi.i Hasili ujii 

autokorelasii dengani ujii Durbin-Watsoni dapati dilihati padai Tabeli 3. 
Tabel 3 Hasili Ujii Autokorelasii i i 

Modeli Summaryb 

Mode

l R 

Ri 

Square 

Adjustedi Ri 

Square 

Std.i Errori 

ofi thei 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .103a .011 .119 2221.526 1.890 

a.i Predictors:i (Constant),i Kepemilikani Instituasional,i Dewani 

Komisarisi Independen,i Komitei Audit,i Kepemilikani Manajerial 

b.i Dependenti Variable:i Nilaii Perusahaan 

Sumberi Outputi SPSSi 27i (datai diolah),i 2024 
Berdasarkani tabeli 3i dii perolehi bahwai nilaii Durbin-Watsoni sebesari 1,890,i 

dengani jumlahi variabeli independeni ki =i 4.i dani sampeli perusahaani n=204.i 

One-Samplei Kolmogorov-Smirnovi Test 

 Unstandardizedi 

Residual N 204 
Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

2199.53048841 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .412 

Positive .412 

Negative -.352 

Test Statistic .412 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .082 

a.i Testi distributioni isi Normal. 

b.i Calculatedi fromi data. 

c.i Lillieforsi Significancei Correction. 
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Berdasarkani ujii DWi dengani tingkati 0,05,i makai dapati dii tentukani nilaii dLi 1,731i 

dani dUi 1,811.i Dengani demikiani 1,731<1,890<2,189i yangi menandakani bahwai 

tidaki adai autokorelasii positifi ataui negatif. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Ujii multikolinearitasi bertujuani untuki mengujii apakahi dalami modeli regresii 

ditemukani adanyai korelasii dii antarai variabel-variabeli bebasi (independen).i Untuki 

dapati mendeteksii adanyai multikolinearitas,i dapati dilakukani dengani melihati nilaii VIFi 

(Variancei Inflationi Factor)i dani nilaii Tolerance.i Jikai nilaii VIFi tidaki lebihi besari darii 

10i dani nilaii Tolerancei tidaki kurangi darii 0,1,i makai dapati disimpulkani bahwai tidaki 

terjadii masalahi multikolinearitasi dii antarai variabeli bebasi dalami modeli regresii yangi 

digunakan.i Hasili ujii multikolinearitasi dapati dilihati padai Tabeli 4. 

Tabeli 4iHasili Ujii Multikolinearitasi i i 

Coefficientsa 

Model 

Collinearityi 

Statistics 

Tolera

nce VIF 

1 Komitei Audit .896 1.116 

Dewani Komisarisi 

Independen 

.902 1.108 

Kepemilikani 

Manajerial 

.436 2.293 

Kepemilikani 

Instituasional 

.466 2.303 

a.i Dependenti Variable:i Nilaii Perusahaan 

Sumberi Outputi SPSSi 27i (datai diolah),i 2024 

Berdasarkani tabeli 4.5i dapati diketahuii bahwai Komitei Auditi memilikii nilaii 

tolerancei sebesari 0,896i yangi manai lebihi besari darii 0,1i dani nilaii VIFi sebesari 1,116i 

yangi manai lebihi kecili darii 10.i Dewani Komisarisi Independeni memilikii nilaii 

tolerancei sebesari 0,905i yangi manai lebihi besari darii 0,1i dani nilaii VIFi sebesari 1,108i 

yangi manai lebihi kecili darii 10.i Kepemilikani Manajeriali memilikii nilaii tolerancei 

0,436i yangi manai lebihi besari darii 0,1i dani nilaii VIFi sebesari 2,293i yangi manai lebihi 

kecili darii 10.i Kepemilikani Intituasionali memilikii nilaii tolerancei 0,466i yangi manai 

lebihi besari darii 0,1i dani nilaii VIFi sebesari 2,303i yangi manai lebihi kecili darii 10.i 

Sehinggai dapati disimpulkani bahwai tidaki adai multikolinearitasi antari variabeli dalami 

modeli regresi. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Heterokedastisitasi adalahi suatui keadaani dii manai dalami modeli regresii terjadii 

ketidaksamaani variani darii residuali (error)i padai satui pengamatani kei pengamatani 

yangi lain.i Dalami modeli regresii yangi baik,i tidaki bolehi terjadii heterokedastisitas.i 

Untuki menentukani adai ataui tidaknyai masalahi heterokedastisitas,i terdapati kriteriai 

pengujiani ujii glejseri dalami ujii heterokedastisitasi yaitui jikai nilaii signifikansii lebihi 

besari darii 0,05i makai kesimpulannyai tidaki terjadii heterokedastisitas,i jikai nilaii 

signifikansii lebihi kecili darii 0,05i makai kesimpulannyai terjadii heterokedastisitas,i hasili 

ujii heterokedastisitasi dapati dilihati darii outputi SPSSi ujii glejseri yangi tersajii padai 

Tabel 5. 
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Tabeli 5 Hasili Ujii Heterokedastisitasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedi 

Coefficients 

Standardizedi 

Coefficients 

T Sig. B 

Std.i 

Error Beta 

1 (Constant) 73.007 165.080  1.741 .075 

Komitei Audit 107.678 282.233 .160 1.181 .165 

Dewani 

Komisaris 

Independen 

89.140 112.598 .098 .862 .147 

Kepemilikani 

Manajerial 

78.236 143.451 .102 .927 .258 

Kepemilikani 

Instituasional 

204.988 448.510 .179 1.005 .

132 

a.i Dependenti Variable:i ABS_RES 

Sumberi Outputi SPSSi 27i (datai diolah),i 2024 
Berdasarkani tabel 5 diatasi diketahuii bahwai hasili ujii glejseri pada variabeli 

independeni memperolehi nilaii signifikansii lebihi darii 0,05.i Variabeli komitei auditi 

memperolehi signifikansii sebesari 0,165i ataui 0,165i >i 0,05.i Variabeli dewani komisarisi 

independeni memperolehi signifikansii sebesari 0,147i ataui 0,147i >i 0,05.i variabeli 

kepemilikani manajeriali memperolehi signifikansii sebesari 0,258i ataui 0,258i >i 0,05.i 

variabeli kepemilikani instituasionali memperolehi signifikansii sebesari 0,132i ataui 0,132i 

>i 0,05.i i Dengani itui memperikani kesimpulani bahwai datai tersebuti tidaki terjadii 

heterokedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda  

Ujii regresii lineari bergandai merupakani analisisi yangi digunakani untuki 

mengetahuii apakahi hubungani antarai variabeli bebasi (X)i dengani variabeli terikati (Y)i 

membentuki garisi lineari ataui tidak.i Dengani katai lain,i analisisi regresii lineari bergandai 

digunakani untuki memprediksii nilaii variabeli terikati (Y)i berdasarkani lebihi darii satui 

variabeli bebasi (X). Dalami penelitiani ini,i analisisi regresii lineari bergandai digunakani 

untuki menganalisisi hubungani antarai beberapai variabeli bebasi dengani variabeli terikat.i 

Hasili ujii regresii lineari bergandai dalami penelitiani inii disajikani padai Tabeli 6.i i i  
Tabeli 6i Hasili Ujii Analisisi Regresii Lineari Bergandai i i 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedi Coefficients 

Standardizedi 

Coefficients 

T Sig. B Std.i Error Beta 

1 (Constant) 273.555 1747.5

26 
 

6.157 .023 

Komite Audit 172.420 587.07

0 

.022 2.294 .046 

Dewan Komisaris 

Independen 

149.748 204.34

0 

.054 3.733 .025 

Kepemilikan 

Manajerial 

-269.071 1061.1

39 

-.027 -1.254 .080 

Kepemilikan 

Instituasional 

608.133 1017.4

24 

.064 2.598 .031 

a.i Dependenti Variable:i Nilaii Perusahaan 

Sumberi Outputi SPSSi 27i (datai diolah),i 2024 
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Berdasarkani tabeli 6i dapati dirumuskani bahwai persaaani regresii lineari bergandai 

adalahi sebagaii berikut:i  

NPi =i 273,555i +i 172.420i +i 149.748i -i 269.071i +i 608.133 

Keterangani :i i i i  

1. αi ataui konstantai sebesari 273,555i menyatakani bahwai jikai variabeli komitei audit,i 

dewani komisarisi independen,i kepemilikani manajeriali dani kepemilikani 

instituasionali dalami keadaani konstani konstani (tetap)i ataui dalami keadaani nol,i 

makai tingkati Nilaii Perusahaani sebesari 273,555.i i i  

2. Koefisieni regresii Komitei Auditi sebesari i 172,420i menyatakani bahwai setiapi 

kenaikani satui satuani Komitei Auditi akani meningkatkani Nilaii Perusahaani sebesari 

172,420i satuan.ii   

3. Koefisieni regresii dewani komisarisi independeni sebesari 149,748i menyatakani bahwai 

setiapi kenaikani satuani dewani komisarisi independeni makai akani meningkatkani i 

nilaii perusahaani i sebesari 149,748i satuan.i 

4. Koefisieni regresii kepemilikani manajerialisebesari -269,071i menyatakani bahwai 

setiapi peningkatani kepemilikani manajeriali makai akani menurunkani nilaii 

perusahaani sebesari 269,071i satuan. 

5. Koefisieni regresii kepemilikani instituasionali sebesari 608.133i menyatakani bahwai 

setiapi peningkatani kepemilikani manajeriali makai akani meningkatkani nilaii 

perusahaani sebesari 608.133i satuan. 

Hasil Uji Hipotesis 

Hasil Uji T 

Ujii ti padai dasarnyai digunakani untuki mengetahuii seberapai besari pengaruhi 

masing-masingivariabeli independeni secarai individuali dalami menjelaskani variasii 

variabeli dependen. Hasiliujii ti dapati dilihati padai Tabeli 7i sebagaii berikut: 

Tabeli 7 Hasili Ujii T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedi Coefficients 

Standardizedi 

Coefficients 

T 

S

ig. B Std.i Error Beta 

1 (Constant) 273.555 1747.526 
 

6

.157 

.

023 

Komite Audit 172.420 587.070 .022 2

.294 

.

046 

Dewan Komisaris 

Independen 

149.748 204.340 .054 3

.733 

.

025 

Kepemilikan 

Manajerial 

-269.071 1061.139 -.027 -

1.254 

.

080 

Kepemilikan 

Instituasional 

608.133 1017.424 .064 2

.598 

.

031 

a.i Dependenti Variable:i Nilaii Perusahaan 

Sumberi Outputi SPSSi 27i (datai diolah),2024 

Berdasarkani tabeli 7i diperolehi hasili sebagaii berikut: 

1. Pengaruhi Komitei Auditi Terhadapi Nilaii perusahaani  

Nilaii ti hitungi antarai komitei auditi dengani nilaii perusahaani menunjukkani nilaii 

signifikani 0,046<0,05. MakaiH1i diterimai artinyai komitei auditi berpengaruhi positifi 

signifikani terhadapi nilaii perusahaan. i  

2. Pengaruhi Dewani Komisarisi Independeni Terhadapi Nilaii Perusahaan 

Nilaii t-hitungi antarai dewani komisarisi independeni dengani nilaii perusahaani 

menunjukkani nilaii signifikansii 0,025<0,05. MakaiH2i diterimai artinyai dewami 

komisarisi independeni berpengaruhi positifi signifikani terhadapi nilaii perusahaan. i i  

3. Pengaruhi Kepemilikani Manajeriali Terhadapi Kebijakani Nilaii Perusahaan 
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Nilaii t-hitungi antarai kepemilikani manajeriali dengani nilaii perusahaani 

menunjukkani nilaii signifikansii 0,080>0,05. MakaiH3i dii tolaki artinyai kepemilikani 

manajeriali tidaki berpengaruhi signifikani terhadapi nilaii perusahaan.ii  

4. Pengaruhi Kepemilikani Instituasionali Terhadapi Nilaii Perusahaan 

Nilaii t-hitungi antarai kepemilikani instituasionali dengani nilaii perusahaani 

menunjukkani nilaii signifikansii 0,031<0,05.i Makai H4i dii terimai artinyai kepemilikani 

instituationali berpengaruhi positifi signifikani terhadapi nilaii perusahaan.i i 

Hasil Uji F 

Ujii Fi digunakani untuki mengetahuii pengaruhi variabel-variabeli independeni 

secarai bersama-samai (simultan)i terhadapi variabeli dependen,iapakahi terdapati pengaruhi 

yangi signifikani ataui tidaki padai tingkati signifikansii (α)i =i 10%.i Berikuti inii hasili Ujii 

Fi padai tabeli 8i sebagaii berikuti :i i i  
Tabeli8iHasili Ujii Fi i 

ANOVAa 

Model 

Sumi ofi 

Squares 

D

f 

Meani 

Square F 

S

ig. 

1 Reg

ression 

10466115.

741 

4 26165

28.935 

2

.660 

.

014b 

Res

idual 

982100676

.998 

1

99 

49351

79.281 
  

Tot

al 

992566792

.740 

2

03 
   

a.i Dependenti Variable:i Nilaii Perusahaan 

b.i Predictors:i (Constant),i Kepemilikani Instituasional,i Dewani 

Komisarisi Independen,i Komitei Audit,i Kepemilikani Manajerial 

  Sumber:i Outputi SPSSi 27i (datai diolah),i 2024 

Berdasarkani tabeli 8i dapati diketahui: 

Nilaii signifikansii 0,014<0,025,i sehinggai dapati disimpulkani bahwai variablei 

independenti Komitei Audit,i Dewani Komisarisi Independen,i Kepemilikani Manajeriali 

dani Kepemilikani Instituasionali secarai i simultani berpengaruhi signifikani terhadapi 

nilaii perusahaan.i 

Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisieni determinasii (R²)i dapati dipergunakani untuki mengukuri seberapai besari 

persentasei hubungani antarai variablei bebasi dani terikat.i Nilaii koefisieni determinasii 

beradai dii rentangi 0i sampaii 1.i Nilaii koefisieni determinasii yangi semakini mendekatii 

1i menunjukkani bahwai variabeli bebasi memberii hampiri seluruhi informasii yangi 

diperlukani untuki memperkirakani variasii padai variabeli terikat. 

Hasili ujii koefisieni determinasii (R²)i dapati dilihati padai tabeli 9i berikut: 

Tabeli 9iHasili Ujii Determinasi 

Modeli Summaryb 

Mo

del R 

Ri 

Square 

Adjuste

di Ri Square 

Std.i 

Errori ofi thei 

Estimate 

Durb

in-Watson 

1 .1

03a 

.01

1 

.119 2221.5

26 

1.89

0 

a.i Predictors:i (Constant),i Kepemilikani Instituasional,i Dewani 

Komisarisi Independen,i Komitei Audit,i Kepemilikani Manajerial 

b.i Dependenti Variable:i Nilaii Perusahaan 

Sumber:i Outputi SPSSi 27i (datai diolah),i 2024i 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data menerapkan IBM Statistical Package For the Social 

Science 27 maka dari penjelasan hasil studi berikut ialah: 

1. Pengaruh Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan  

Dari analisa data dan uji hipotesis yang sudah diadakan pada studi berikut, hasil uji 

variable secara individu (uji-t) memperlihatkan bahwasanya nilaii ti hitungi antarai komitei 

auditi dengani nilaii perusahaani menunjukkani nilaii signifikani 0,046<0,05.i Makai H1i 

diterimai artinyai komitei auditi berpengaruhi positifi signifikani terhadapi nilaii 

perusahaan.  

2. Pengaruh Dewan Komisaris Independen Terhadap Nilai Perusahaan  

Dari analisa data dan uji hipotesa yang sudah di-lakukan pada studi berikut, hasil uji 

variable secara individu (uji-t) memperlihatkan bahwasanya nilaii t-hitungi antarai dewani 

komisarisi independeni dengani nilaii perusahaani menunjukkani nilaii signifikansii 

0,025<0,05.i Makai H2i diterimai artinyai dewami komisarisi independeni berpengaruhi 

positifi signifikani terhadapi nilaii perusahaan. 

3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan 

Dari analisa data dan uji hipotesa yang sudah di-lakukan pada studi berikut, hasil uji 

variable secara individu (uji-t) memperlihatkan bahwasanya nilaii t-hitungi antarai 

kepemilikani manajeriali dengani nilaii perusahaani menunjukkani nilaii signifikansii 

0,080>0,05.i Makai H3i dii tolaki artinyai kepemilikani manajeriali tidaki berpengaruhi 

signifikani terhadapi nilaii perusahaan.i 

4. Pengaruh Kepemilikan Instituasional Terhadap Nilai Perusahaan  

Dari analisa data dan uji hipotesa yang telah diadakan pada studi berikut, hasil uji 

variable secara individu (uji-t) memperlihatkan bahwasanya nilaii t-hitungi antarai 

kepemilikani instituasionali dengani nilaii perusahaani menunjukkani nilaii signifikansii 

0,031<0,05.i Makai H4i dii terimai artinyai kepemilikani instituationali berpengaruhi 

positifi signifikani terhadapi nilaii perusahaan. 

5. Pengaruh Komite Audit, Dewan Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial dan 

Kepemilikan Instituasional Terhadap Nilai Perusahaan 

Dari analisa data dan uji hipotesa yang sudah diadakan pada studi berikut, hasil uji 

variable secara simultan (Uji F) memperlihatkan bahwasanya Nilaii signifikansii 

0,014<0,025,i sehinggai dapati disimpulkani bahwa H5 diterima artinyai variablei 

independenti Komitei Audit,i Dewani Komisarisi Independen,i Kepemilikani Manajeriali 

dani Kepemilikani Instituasionali secarai i simultani berpengaruhi signifikani terhadapi 

nilaii perusahaan., 
 

KESIMPULAN 

Hasili penelitiani inii diperolehi melaluii pengolahani datai dani diskusii padai babi 

sebelumnya, dengani kesimpulani sebagaii berikut: 

1. Tatai kelolai perusahaani yangi diukuri olehi komitei auditi berpengaruhi positifi 

signifikani terhadapi nilaii perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii BEIi periodei 

2020-2022. 

2. Tatai kelolai perusahaani yangi diukuri olehi dewani komisarisi independeni 

berpengaruhi positifi signifikani terhadapi nilaii perusahaani manufakturi yangi terdaftari 

dii BEIi periodei 2020-2022 

3. Strukturi kepemilikani yangi diukuri olehi kepemilikani manajeriali tidaki berpengaruhi 

signifikani terhadapi nilaii perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii BEIi periodei 

2020-2022. 
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4. Strukturi kepemilikani yangi diukuri olehi kepemilikani instituasionali berpengaruhi 

positifi signifikani terhadapi nilaii perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii BEIi 

periodei 2020-2022. 

5. Tatai kelolai perusahaani dani strukturi kepemilikani secarai simultani berpengaruhi 

positifi signifikani terhadapi nilaii perusahaani manufakturi yangi terdaftari dii BEIi 

periodei 2020-2022. 

Saran  

Berdasarkani kesimpulanii dii atasi yangi telahi dijelaskani olehi peneliti,i makai 

sarani yangi dapati penelitii berikani yaitu:i i i i  

1. Bagii penelitiani selanjutnyai dapati menambahkani variablei penelitiani yangi relevan,i 

hali inii dapati membantui meningkatkani representativitasi hasili dani lebihi mendalami 

terkaiti faktor-faktori yangi berpengaruhi terhadapi nilaii perusahaani  

2. Dapati memperluasi waktui periodei agari dapati memberikani pemahamani evolusii 

yangi lebihi baiki mengenaii nilaii perusahaan 

3. Dapati mengujii modeli yangi lebihi kompleksi dani melibatkani lebihi banyaki variablei 

untuki melihati sejauhi manai modeli dapati meningkatkani nilaii perusahaan 
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